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dar: sekedar kesamaan atau kelebxhan jumlah produk51 dlbandlng konsums; :
Froduks'- angan dapat. saja’ sama-dengan atau lebih besar dari konsumsi. -
pangan - tanpa ; berarti.; -swasembada . pangan, yaitu. kalau. . harga . ad:
sedemikian- tmggl sehmgga di:satu, p:hak ada dorongan besar untuk menaik-
CATL DI ksi- sementara di-lain pihak sebagian konsumen- menangguhkan '
sebaglan atau ‘seluruh; konsumsmya Di pihak lain; gejala kekurangan pro-.
- dukst: dapa 'Sa;a tunbul walaupun semua kebutuhan sudah. dipenuhi, yaitu -
kalaw harga adalah- sedem:klan rendah. sehmgga di satu pihak dorongan. untuk
menaikkan produksi- adalah kecil atau bahkan tidak ada sementara sebagian
konsumen menaikkan kon msmya melebihi yang dibutuhkan. Dengan demi-
kian,'di balik pemenuhan' ]umlah kebutuhan’ pangan yang dapat ‘dikira menu-
utithar, ori, protein dan lemak, melalui produksi dalam negeri
masih harus"dip rtanyakan tingkat harga Tetapl dalam kebuakan pangan
kebanyakan negara yang berporoskan swasembada, tmgkat harga 3arang
sekal'fdlpertanyakan —

Dz negara—negara kapitahs pun swasembada pangan dikejar dengan se,gala
harga Kebijakan. pertanian.pada. umumnya .dan . kebijakan pangan. pada
khususgya dibebani .dengan. berbagau tujuan yang sangat sulit-atau.bahkan
mustahil - dicapai . secara serentak,. Memang . selama sumber-sumber..yang
diperlukan dalam pengejaran swasembada dapat disediakan oleh sektor lain
dalam ekonomi, selama itu kelemahan~kelemahan kebijakan pangan yang ber-
poroskan swasembada dapat ditutupi.. Tetapi.sekali sumber tersebut menge-
ring, maka kerawanan kebijakan pangan seperti itu, akan tampak nyata. dan
tafsir ulang swasembada. pangan diperlukan. . L :

Makalah ind d:sajtkan dalam D;skusx Panel Keprofesmn Mempenngan Dasawarsa Mtseta, In-
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ARGUMEN-ARGUMEN SWASEMBADA PANGAN

Bukti-bukti teoretikal ‘dan ‘empirikal yang menunjukkan bahwa kese-
jahteraan’ setiap bangsa dan semua bangsa secara bersama-sama akan merm-
baik melalui perdagangan atau spesialisasi tidak cukup untuk meyakinkan
perumus kebijakan ekonomi supaya mundur dari pengejaran swasembada.
Justru dalam dasawarsa 1980-an i ini, ketika bangsa-bangsa sangat getol ber-
bicara temtang interdependensi, timbul kecenderungan *’despesialisasi.”
Kenaikan bagian impor dalam konsumsi nyata (apparent consumption)
barang tertentu semakin sering dipandang sebagai ancaman. Sesuai itu, kebi-
jakan represif merajalela. Semakin sensitif suatu barang, semakin kecil bagian
impor yang diijinkan. Bahkan untuk barang yang sangat sensitif bagian impor
tersebut diusahakan menjadi nol atau bahkan negatif, walaupun disadari
bahwa gagasan seperti itu adalah omong kosong kalau dlanm oleh semua
bangsa. -

*-“Ke dalam daftar barang-barang yang paling sensitif ini termasuk hasil-hasil
pangan‘yang -sampai sekarang dikecualikan ‘dari usaha-usaha liberalisasi per-
dagangan. Keuntungan kesejahteraan yang dinikmati bangsa-bangsa melalui
spesialisasi dalam sektor non-pangan dianggap tidak ada dalam sektor pangan
atau lebih kecil dibanding biayanya. Kemenduaan ini menimpa praktis sémiia
negara; mulai dari Indonesia yang sedang berkembang dengan karunia faktor
yang sepintas lalu tampak- sangat sesuai dengan pengejaran swasembada sam-
pai ke Jepang yang sudah sangat maju dengan karunia faktor yang sepiritas
lalu tampak sangat tidak sesuai dengan pengejaran swasembada pangan.la
tldak muciah digelaskan leb1h~lebxh kalau mengandalkan teori ekonomi,

Tiaak Sedlklt pemstlwa yang dapat dikemukakan untuk membenarkan
pengejaran swasembada pangan. Masih segar di i mgatan embargo. padx—padxan
yang dikenakan oleh pemerintahan Carter terhadap Uni Sov;et sebagai upaya
untuk mengubah niat Uni Soviet schubungan dengan penyerbuannya ke
Afghanistan. Setiap kali suatu bangsa mengalami kesukaran dalam peme-
nuhan kebutuhan pangan, stabilitas sosial-politik senantiasa terganggu seperti
kita: alami di Indonesia menyusul musim kering yang berkepanjangan pada
awal 1970-an. Dengan kata lain, kekurangan pangan dengan mudah-menjadi
politikum. Lawan pemerintah di luar maupun di ‘dalam negeri serta-merta
memanfaatkannya, walaupun dampak kekurangan pangan tersebut barang-
kali tidak seburuk dampak kekurangan akan kebutuhan lain seperti jasa
kesehatan. Tidak m_engherankan kalau pengejaran swasembada pangan ber-
sandar kuat pada argimen keamanan (security argument). Ketergantungan
pada pangan impor di satu pihak dipandang sebagai ancaman politikal yang
laten, sementara kemampuan untuk mengekspor pangan dipandang sebagai
kekuatan yang -- bersama-sama dengan kekuatan lain -- sewaktu-waktu dapat
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... Tidak dapat diingkari bahwa ketergantungan pada pangan impor sebagai-

o ihana jgga'haln'ya dengan ketergantungan pada kain atau semen impor dapat

membonceng kerawanan politikal. Tetapi adalah terlalu dangkal untuk"
mengatakan .bahwa sumber kerawanan tersebut adalah impor itu sendiri.

Yang ditonjolkan dalam pengajuan argumen keamanan adalah kasus ekstrem

. seperti embargo pangan yang justru berakar pada permusuhan antara negara
engekspor:dan negara pengimpor. Permusuhan itu harus sedemikian tajam
a pengekspor bersedia memikul biaya yang timbul karena e
saja diumpamakan juga bahwa segara pengimpor yang diperas '
iak t.beralih ke pengekspor lain atau, dengan kata lain, diumpamakan
bahwa negara pengekspor yang memeras memegang monopoli dalam perda- -
cangarthasil pangan yang bersangkutan. Kalau tidak, embargo itu akan muba-
7ir. Singkatnya, di balik argumen keamanan dibuat berbagai asumsi yang
kebenarannya, justru_harus diuji terus menerus. Apakah dan sejauh mana

etergantungan pada pangan impor berarti kerawanan politikal adalah tergan-

tung pada .apakah dan sejauh mana asumsi-asumsi tersebut dipenuhi secara
serentak, . .. \/7/ ; . =

.. Dalam.embargo padi-padian yang dikenakan oleh Carter terhadap Uni
Soviet, hanya sebagian dari asumsi-asumsi tersebut dipenuhi, yaitu per-
musuhan antara Amerika Serikat dan Uni Soviet. Itupun tidak sedemikian ta-
jam sehingga membenarkan biaya-biaya yang harus dipikul oleh ekonomi
Amerika . Serikat, terutama berupa penurunan penerimaan ekspor karena
kehilangan pasar utama dari mata dagangan utama, Asumsi monopoli juga
tidak dipeniuhi. Di samping Amerika Serikat masih ada negara pengekspor
yang lain seperti Argentina dan Australia yang memang mampu dan bersedia
mengekspor padi-padian ke Uni Soviet. B

‘Kegagalan, embargo ini menunjukkan bahwa argumen keamanan yang
dipakai sebagai argumen pokok untuk membenarkan pengejaran swasembada
pangan, tidak selalu berlaku. Pemerasan suatu negara pengimpor pangan oleh
suatu negara pengekspor. yang bermusuhan tidak semudah seperti membalik
tangan. Barangkali sudah tidak ada apa yang dapat disebut sebagai monopoli
ekspor dalam perdagangan hasil-hasil pangan. Di samping ketersediaan
pengekspor alternatif, hasil-hasil pangan itu sendiri juga adalah substitut
dekat. Tetapi lebih penting dari itu, pemerasan negara pengimpor menjadi sulit
karena ketergantungan negara .ini pada waktu yang sama juga berarti
ketergantungan negara lain pada ekspor pangan, walaupun kepadatannya
dapat berbeda. Itu tidak berarti bahwa argumen Keamanan sudah dapat
dilupakan. Ta.masih saja dianut oleh semua negara dewasa ini, walaupun
kebenarannya semakin diragukan antara lain karena mobilitas hasil-hasil
pangan berkat kemajuan komunikasi dan pengangkutan. Yang hendak
bt e e enlativienct arollmen terceliit Rukan impor ith




‘él:am‘yang Juga sermg d:a;nkan dalam penjeiasan keuendemngan
bangsa~bangsa'untu§< menge;ar swasembada pangan. Kalau alat pe

sepertl petam mendudukl tempat yang" strateglk puia dalam
-politxk Dengan_kata Tain, penguasaan sumber strategik ‘melahirkan prwelese
besar«keenlnya tergantung antara lain “pada’ bentuk ‘pasar.
Dengan jumlah konsnmen tertentu, prwelese itu akan semakin besar; semakin
kit j _mlah petam d:bandmg dengan vang diperlukan ‘menurut argumen
keamanén' Sebaliknya privelese tersebut mengecil kalau jumlah petani masih
lebil besar dan yang diperlukan menurut argumen keamanan sepertl dzdapau
di negara~negara yang sedang berkembang Privelese pohtzkal ini tidak ‘dapat
dijelaskan ‘dengan sumbangan pertanian pada Produk Domestik, penyediaan
kesempatan kerja dan penerimaan devisa negara. Begitu juga penambahan
peran - sektor pertanian sebagal sektor akumulasi modal yang telah
memungkmkan mdusmaimam, “pelum “cukup untuk menjelaskan ‘privelese
tersebut di atas. Tetapl apa pun aiasannya pnveiese seperu ttu melahirkan
tekanan tekanan pengejaran swasembada :

Tentu saJa ada argumen-argumen ekonomsk yang seplntas Ealu sangat
mendukung pengejaran swasembada pangan Pertama sektor pertanian’ pada
umumuya “dan pertanian pangan pada khususnya adalah yang terpenting,
kalau bukan ‘'satu-satunya, di antara kegsatan—kegaatan ckonomik ‘dalam
masyarakat terbelakang. Pembentukan produk domestik; kesempatan kerja,
dan _penerimaan devisa dalam masyarakat seperti it sangat atan sepenuhnya
terganmng dan sektor pertaman Waiaupun ketergantungan seperti itu tidak
harus ‘berarti swasembada pangan -- antara masyarakat-masyarakat pertanian
pun dapat dllakukan pembagian kerja —fa sermg dipakai sebagai alasan untuk
membenarkan protekszomsme pertaman yang umumnya bermtzkan swasem-
bada pangan ' - :

Kedua, ketika masyarakat terbelakang memulal industrialisasi, pengejaran
swasembada pangan tidak lantas mengendur. Sebaliknya timbul desakan-
desakan baru dari industri hilir dan industri hulu pertanian. Industri hilir
memerlukan keteraturan bahan mentah sepertx sayur-mayur, buah-buahan,
ikan dan dagmg bagl mdusm pengalengan, sementara industri hulu séperti in-
dustri pupuk dan pestisida memerlukan pasar penjuaian Walaupun 1ag1~iagl
tidak harus berarti swasembada, keiahxran industri hilir dan hulu pertanian
senng ditafsir sebagai aiasan penge;aran swasembada Yang membaca GBHN
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dikaltkan sangat erat dengan pertanian, walanpun dalam praktek timbul
penyimpaﬁgan antara lain karena ketersediaan modal yang: berasal dan hasni~
tahun 1950«&11 3uga sermg diumpamaican ketersediaan pangan dengan ha}:ga
murah vang: dxperiukan unfuk mencegah kenaikan upah vang progresif; dji.
sekior industri- dan pangan murah sepem itu_pada glhrannya dianggap
.memer]ukau swasembada pangan. . ' Y SO L

Ketzga, berkat kemajuan-kemajuan teknolog1 pertamaa sepertl rekayasa_ -
gen yang melonggarkan kendala-kendala alamiah yang selama ini merupakan N
salah satu determman utama dari keunggulan komparatif dalam perdagangan
hasﬂ~hasxl ipertanian, argumen industri muda: {infant-indusiry .argument)
sudah semakin relevan dalam sektor pertanian. Dengan bantuan terobosan:
terobosan teknologikal yang sedang di ambang pintu diharapkan bahwa kurva
biaya rata-rata: produksi pertanian akan semakin berbentuk L’ daripada
13, Dengan tenaga kerja, lahan dan iklim yang tertentu produksi pertanian
akan dapat ditingkatkan hingga tingkat swasembada atau lebih dengan biaya
rata-rata yang lebih rendah pula. Barangkali pembedaan sektor pertanian dari
sektor industri sudah menjadi tidak relevan dalam arti bahwa sama seperti
sektor industri, sektor.pertanian pun sudah semakin tidak tergantung pada
karunia alamiah. Dan sejauk mana perkembangan ini akan mempengaruhi ke-
unggulan komparatif Indonesia dalam perdagangan berbagai hasil pertanian
seperti biji bermmyak kiranya sudah harus menjadi keprihatinan besar kita
dewasa ini. Lo v - 2

Uralan d1 atas menunjnkkan betapa banyaknya argumen yang dapat d:a~
jukan untuk:membenarkan pengejaran swasembada pangan. Sebagian dari
argumen tersebut divakini sedemikian kuat sehingga biaya swasembada diang-
gap sekunder saja terhadap. swasembada itu sendiri. Di negara kapitalis
sekalipun.seperti Jepang, Amerika Serikat dan Masyarakat Eropa, sektor per-
tanian masih diperlakukan sebagai daerah terlarang bagi ilmu ekonomi. Apa
yang disebut sebagai kebijakan pangan pada umumaya adalah sekumpulan
reguiasx yang berporoskan swasembada kuantitatif, il

HAKIKAT DAN BIAYA DIRIGISME PANGAN

})aiam kebsjakan pertanian umumnya cian kebijakan pangan khususnya
diletakkan tujuan-tujuan yang sulit sekali, kalau tidak mustahil, dicapai
sekaligus.. Stabilitas pengadaan pangan yang sering ditafsir secara picik
sebagai fungsi dari tingkat swasembada, peningkatan pendapatan petani,
harga vang cukup merangsang atau tinggi bagi petani, harga yang layak atau
rendak bagl konsumen, pencegahdn pelarian penduduk pedesaan ke perko-
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taan dan perbaikan daya saing internasional, termasuk ke dalam kumpulan
tuguamtu;uan tersebut. Seandainya yang terlibat dalam pertanian pangan
adalah‘ hanya petani dan konsumen, maka adalah sangat sulit. untuk
mengawinkan misalnya harga yang cukup tinggi bagi petani dengan harga
yang cukup rendah bagi konsumen. Tetapi alhamdulillah, di antara ‘kedua
rumah ' tangga ini masih ada rumah tangga negara yang dengan berbagai in-
strumen dirigistik dapat menukangi dasar pertukaran yang membaik-bagi
petam dan konsumen sekaligus

Tld&k mungkm membahas secara lengkap aneka instrumen yang sermg
chpakax ‘'oleh pemerintah untuk pencapaian tujuan- tujuan kebijakan pangan.
Di samping sangat banyak dan canggih, adukan instrumen yang dipakaij juga
berbeda ‘dari satu budidaya ke budidaya yang lain. Dengan sendirinya,
pengiraan biaya kebijakan juga tidak dapat bersandar pada metodologi tung-
gal. "Tetapi untuk menunjukkan bahwa pengejaran swasembada -- sebapai
mana juga halnya dengan spesialisasi penuh -- dapat menjadi perangkap bagi
ekonorni; beberapa ‘dari instrumen tersebut dibahas dalam uraian berikut,
begitu juga biaya-biayanya. Tidak untuk menggoyahkan kedudukan pendu-
kung-pendukung swasembada yang dengan mudah dapat menggunakan peri-
sai nasionalisme untuk membenarkan posisi mereka, melainkan hanya sekedar
menambah bahan dalam menimbang guna dan biaya swasembada.

- Penafsiran stabilitas pengadaan pangan sebagai fungsi dari tingkat
swasembada yang pada gilirannya dapat melebihi 100%, mengundang Campur
tangan kuat dari negara dalam produksi dan distribusi pertanian. Bertitik
tolak dari hasil rata-rata lahan dan kenaikan produktivitas yang diharapkan,
pengejaran swasembada sering mengandung pengejaran target areal budidaya
tertentu. Untuk itu suatu jalan pintas dapat diternpuh, yaitu melalui budidaya
wajib seperti terjadi dalam budidaya gula di Indonesia. Seorang lurah men-
dapat perintah untuk mencapai areal tertentu untuk budidaya tebu dan tanpa
banyak pertanyaan ia mencari lahan yang cocok ataupun tidak cocok untuk
budidaya yang bersangkutan. Dari sini saja sudah mulai tampak biaya yang
bisa timbul karenia pengejaran swasembada, yaitu biaya opportunitas berupa
kehilangan pendapatan tertentu yang diderita petani dengan lahan yang
sebenarnya lebih sesuai dengan budidaya yang lain dari yang diwajibkan.

Pengejaran areal yang diperlukan dalam pengejaran swasembada barang-
kali masih merupakan kekecualian daripada prakiek umum dalam kebiiakan-
pertanian Indonesia. Tetapi unsur paksaan tidak dapat dihindari kalau
swasembada dikejar dalam setiap budidaya. Namun demikian, yang lebih
lumrah adalah bantuan bagi petani yang juga dapat beraneka ragam, mulai
dari tunjangan (transfer) per kepala atau per areal tertentu, sampai ke subsidi
Saprotan, termasuk bantuan teknikal. Melalid banfuan-hantian ini caternesh




KON

MISWASEMBADAPANGAN . . . ar

. dari rumus ajaib ‘penukangan dasar pertukaran dapat diseiesa:kan, yaitu per~ .
baxkan dasar pertukaran-bagi petani tanpa perubahan harga, apakah itu harga -

: gual atau ‘harga :di atas kertas: seperti-harga ‘orientasi, Tingkat swasembada - .

juga: ‘menjadi lebih tinggi’daripada seandainya harga yang dltenma petam '
tldak Ieb;h unggl darl harga 3ual atau harga onenta& tertemu : i

Dengan sub31d1 yang dlbenkan pada produsen harga Juai masih tetap dapat
lebxh tinggi dari harga yang' dlanggap layak ‘untuk dibayar oleh konsumei:
_ Denga__ ..harga yang kurang’ layak ini, konsumsi’ pun’ lebih kecil dari tmgkat__
yang dlanggap layak: Untuk mengatasi dlskrepansx ini,’kepada konsumen juga
diberikan subsidi sehingga paruhan tain dari rumus ajaib penukangan dasar -
pertukaran dapat diselesaikan, yaitu perbaikan dasar ‘pertukaran bagi kon-
sumen tanpa perubahan harga yang mereka bayar. Konsumsi barang yang ber-
sangkutan punikut naik ataubahkan melebihi yang dibutuhkan. Sepintas lalu
kasusini tampak tidak relevanbagi kebijakan pangan Indonesia. Tetapi sean-
dainya perbedaan tingkat bunga yang dibayar BULOG dengan tingkat bunga
rata-rata ‘dan biaya gudang sepenuhnya dihitung ‘dalam harga jual, maka
harga ]ual fata-rata bahan pangan pokok di Indonesia dapat jauh lebih tinggi
dari yang berlaku selama ini. Dengan kata lain, harga jusl pangan mas;h
ditekan sedermk;an hmgga layak bag: konsumen S

Bud1daya wajib dan bantuan produsen dapat bermuara pada volume hasxi
pertanian pangan yang lebih besar dari yang diperlukan untuk swasembada
seperti terjadi'dalam budidaya beras di Indonesia dewasa ini. Sebaliknya ban-
tuan konsumen dapat bermuara pada tingkat konsumsi yang melebihi tingkat
produksi'dan sebagian berupa konsumsi berlebihan. Konsekuensi logis adalah
intervensi ‘logistik dari pemerintah. Kelebihan produksi harus ia beli pada
harga'ygngidia tentukan dan kekurangan produksi harus fa tutup pada harga
vang ia’tentukan pula. Menolak intervensi seperti itu sama saja dengan
mengharamjadahkan anak sendiri, bagaimanapun halusnya penolakan terse-
but seperti melalui pengetatan standar mutu. Melalui pemberian baninan pro-
dusen ‘misalnya pemerintah: menyatakan bahwa tingkat produksi masih lebih
rendah dari vang dibutubkan dan kalau petani bereaksi dengan benar dalam
arti mempertinggi produksinya, maka kenaikan produksi tersebut juga harus
ditanggungiawabi oleh vang mendorongnya. Kekonsekuenan seperti inilah
yang memaksa Masyarakat Eropa membeli hasil panen berbagai jenis dari pe-
tani, meskipun sebagian besar dari hasil tersebut tidak dapat dijual kembali
dan karena itu harus dihancurkan.

‘Tentu saja unsur-unsur kebijakan tersebut- di atas akan lumpuh kalau
sesuatu tidak dilakukan terhadap perdagangan-luar negeri, ibarat petani yang
menanam padi di tengah-tengah ilalang. Karena itu, pembatasan impor dan
subsidi ekspor sudah menjadi bagian standar dari kebijakan pertanian yang
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berporoskan swasembada. Pasar internasional diperlakukan sebagai. residu.
Selama. produksi dalam negen belum mencapai tingkat swasembada, selama
ituimpor. diijinkan sebanyak kelebihan permintaan atas penawaran dalam
negeri walaupun .dengan harga yang tentunya paling sedikit sama -dengan
harga produsen dalam: negeri. Kalav produksi dalam negeri sudah melebihi
tingkat swasembada, maka ekspor diusahakan sedapat mungkin, kalau perlu
dengan dumping atau subsidi ekspor. Praktek perdagangan seperti ini adalah
hal'vang lumrah dewasa ini.: Prospek penghentiannya melalui bersetujuan in-
ternasional seperti dalam rangka GATT .adalah kecil sekali dan. . secara
ekonomikal ia masih leblh baik selama hasil dumping atau subs:disam “masih
lebih. besar. dari. nol.. Dengan demikian, dumping -atau subsidisasi. dapat
memben sumbangan pada minimalisasi rugi. -

Kebgakan pangan sepem di atas mendatangkan berbagal biaya. Perz‘ama,
pengejaran swasembada dapat bermuara pada harga-harga yang tinggi-dan
merugikan konsumen. Memang pembandingan harga dalam negeri- dengan
harga pasar dunia tidak lagi memberikan gambaran yang tepat tentang besar-
nya biaya ini Karena. kenyataan bahwa yang disebut harga dunia pun pada
umumnya adalah harga domping atau harga subsidi, Tetapi masih tetap periu
diperhitungkan sejauh mana .biaya produksi dalam negerj- lebih - tinggi
daripada biaya produksi negara lain -- jadi yang dibandingkan bukan harga-
harga - untuk mendapatkan gambaran tentang biaya pengejaran swasem-
bada,_--Kea’ua, melalui kebijakan pertanian yang berporoskan swasembada
pemorosan sumber-sumber yang terbatas dapat memburuk. Tingkat laba yang
dipertahankan tinggi secara artifisial menarik petani-petani walaupun mereka
menjanjikan hasil yang lebih baik dalam kegiatan yang lain daripada yang
dianjurkan oleh pemerintah. Penvediaan bantuan-banivan produsen dapat
menjadi bumerang dalam usaha mengalihkan petani-petani marginal ke ke-
giatannkegiatan yang lebih produktif. Ketipa, pengejaran swasembada yang
tidak ~sensitif terhadap biaya dapat menghukum perkembangan industri
pengolahan hasil-hasil pertanian, lebih-lebih kalau harus bersaing secara inter-
nasional. Keempat, pengejaran swasembada pangan dapat melahirkan dam-
pak demonstrasi bagi sektor-sekior lain dalam arti mendorong usaha-usaha
serupa di sekior lain. Indonesia mengalami itu dalam beberapa tahun . vang
terakhir. Di samping berbscara tentang swasembada industri seperti tercermin
dalam program-program *’full manufacturing,” sudah ada juga yang ber-
bicara tentang swasembada teknologi yang. belakangan dapat menjalar ke
swasembada ilmu pengetahuan. Memang tidak ada alasan untuk mengatakan
bahwa swasembada hanya baik bagi sektor pertanian, tetapi buruk bagi sektor
lain. Tetapi yang berbicara tentang swasembada ilmu pengetahuan dan tekno-
logi barangkali menyadari juga bahwa akhir petualangan ini adalah akhir
kemajuan peradaban. Jangankan negara seperti Indonesia, Amerika Serikat
pun tidak mengejar swasembada teknologi, Dari Uni Soviet vang menjadi
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'musuh bebuyutannya pun diimpor berbagai teknologi, termasuk yang'_':.__'-._:_

teknologi  tinggi,. Kelima, untuk membelanjai kebijakan ' -

p : el ”oroskan swasembada dipethikan sumber {inansial yang

umumnya berasal dari APBN. Tidak saja ada kekhawatiran tentang kelan-
. Jutan kebdrhasﬂan produksi pangan kalau bantuan-bantuan finansial ini tidak. . -

'inémbeianj
" penting’ darg situ-adalah biaya opportunitas bantuan-bantuan tersebut. Kalay

1sed1akan karena ketidakmampuan sektor-non-pangan untuk -
d bautuan—bantuan tersebut seperti kita alami dewasa ini. Lebih. .

- selama ini’ bxaya—bmya ini tidak tampak nyata, maka yang harus diterimaka- :

" sihi adalah:lonjakan rente hasil-hasil bumi kita seperti minyak dan gas bumi.

" Waktunya tampaknya sudah tiba ketika rente tersebut sudah tidak cukup -

besar untuk meputupi biaya-biaya yang timbul karena pengejaran swaserm-
- bada pada umumnya dan swasembada pangan pada khususnya.

RELATIViSASI KONSEP SWASEMBADA

;Pesan utama makaiah in ,adaiah penolakar; swasembada yang txdak senk
sitif-pada: keterbatasan sumber-sumber. ekonomik.: Barangkali. ketldaksen-i
sitifan seperti. itu. masih. tetap. merupakan kekecualian di- Indonesia. Tetapi:
tidak jarang orang berbicara tentang swasembada dalam hubungan dengan
nasionalisme vang picik dan bermahkotakan pernyataan bahwa, sebagai
logarmn, loyang di negeri saya adalah lebih dari emas negeri-ain. Di pihalklaing:
tidak ada awasan apriori untuk menolak swasembada pangan. Jangankan
tingkat swasémbada yang 100%, yang 1. 000% atau lebii besar dari itu:juga
perlu. dikejar;iselama ia. bertumpu . pada kekuatan riel seperti-ketrampilan,
petani,. kemajuan/ rekayasa tanaman. dan ‘superioritas.-dalam -manajemen.
tanah, . sedemikian. sehingga - mendatangkan :keunggulan’ komparatif--yang:
dipertukan.dalam pasar internasional. Tetapi pengejaran. seperti itu-hanya:
mungkin kalau. sumber sumber yang terbatas _dipusatkan pada kegiatan-
kegzatan ygng sesual deﬂgan karuma faktor Masaiahnya adalah pengenaian
karunl_ ¥
dan 1k11m aiamlah yang harus diperhankan, tetapi 3uga karuma teknoiogzkal
vang barangkali dapat diukur dengan apa yang sudah dan sedang dikerjakan
oleh IPB. Mungkin saja hasjl identifikasi ini menyarankan bahwa Indonesia
dapat mengunsguh setiap bangsa dalam produksz setiap ‘hasil’ pangan Tetapi.
"_b_f;rarti bahwa’ swasembada harus_dikejar’ dalam semua ‘budidaya.’
?erbaxkan'kesej anteraan masxh tetap dapat dmikmatl melaiul pembaglaﬁ ker'a__;_‘__‘ :
Kecuali ka}au semua negara Iam d;cungai sebagal musuh ‘yang hanya menanti
wakiu yang tepat “untnk memeras kita, tidak apa-apa kalau kita tergantung'
pada Amerika Serikat atan Uni Soviet dalam pengadaan tépung terigy, asalkan
kedua:negara:tersebut. dapat. kita -buat. tergantung . pada Indonesia -dalam






